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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan Terhadap
Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Batam, Motivasi Terhadap Kinerja Guru di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Batam, Iklim sekolah Terhadap Kinerja Guru di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Batam, Budaya sekolah Terhadap Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) 2 Batam dan Kompetensi Terhadap Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) 2 Batam. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain
kausalitas. Populasi dari penelitian ini adalah sebanyak 44 orang guru PNS MIN 2 Batam. Penarikan
sampel menggunakan pendekatan sensus atau jenuh, dengan demikian sampel yang digunakan
sebanyak 44 guru PNS MIN 2 Batam. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan
analisis statistik regresi linier berganda. Data diperoleh dengan menggunakan instrumen tes uraian
dan instrumen angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru, Iklim sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru, Budaya sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru,
Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, dan Kepemimpinan, Motivasi,
Iklim sekolah, Budaya sekolah dan Kompetensi secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru.

Kata Kunci: Kepemimpinan; Motivasi; Iklim Sekolah; Budaya Sekolah; Kompetensi; Kinerja Guru

Abstract
This study aims to determine and analyze the influence of leadership on teacher performance at State
Elementary School (MIN) 2 Batam, motivation on teacher performance at State Elementary School
(MIN) 2 Batam, school climate on teacher performance at State Elementary School (MIN) 2 Batam,
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school culture on teacher performance at State Elementary School (MIN) 2 Batam and competence
on teacher performance at State Elementary School (MIN) 2 Batam. This study is a quantitative study
using a causality design. The population of this study was 44 civil servant teachers at MIN 2 Batam.
Sampling using a census or saturated approach, thus the sample used was 44 civil servant teachers
at MIN 2 Batam. This study uses a quantitative method, with multiple linear regression statistical
analysis. Data were obtained using descriptive test instruments and questionnaire instruments that
had been tested for validity and reliability. The results showed that leadership had a positive and
significant effect on teacher performance. Motivation has a positive and significant effect on teacher
performance, School climate has a positive and significant effect on teacher performance, School
culture has a positive and significant effect on teacher performance, Competence has a positive and
significant effect on teacher performance, and Leadership, Motivation, School climate, School
culture and Competence together have a positive and significant effect on teacher performance.

Keywords: Leadership; Motivation; School climate; School culture; Competence; Teacher
performance

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investasi yang paling utama bagi bangsa, terutama bagi bangsa yang
sedang berkembang. Pembangunan hanya dapat dilakukan oleh manusia yang dipersiapkan melalui
pendidikan. Pendidikan merupakan ujung tombak bagi kemajuan bangsa. Jika pendidikan suatu
bangsa baik, generasi penerus bangsa akan menjadi baik. Sementara itu, baik atau tidaknya
pendidikan di suatu bangsa dapat dilihat dari pelaksanaan serta orientasi sistem pendidikan tersebut.
Semakin jelas pendidikan itu, semakin tampak pula perkembangan dan kemajuan suatu bangsa.

Guru merupakan pelaksana pendidikan yang sangat diperlukan. Akan tetapi, tidak jarang
ditemukan guru yang kurang memiliki gairah dalam melaksanakan tugasnya, baik dari segi
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, maupun dalam mengevaluasi
pembelajaran, yang tentu akan berdampak terhadap kurang berhasilnya tujuan yang hendak dicapai.

Peningkatan tuntutan pekerjaan mengharuskan setiap pegawai untuk menjalankan
kegiatannya dengan cara yang lebih efisien, efektif, dan produktif. Dalam kenyataannya, kinerja
seseorang akan dapat berbeda dengan orang lain. Agar kinerja dari setiap pegawai dapat meningkat
diperlukan suatu pendorong atau faktor yang dapat membuat kinerja pegawai sesuai yang
diharapkan. Kinerja menjadi salah satu indikator utama dalam melihat keberhasilan suatu organisasi,
(Alim, 2018).

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
2 Batam di temukan permasalahan masih banyaknya guru yang belum melaksanakan tugas-tugas
pembelajaran dan pendidikan di sekolah dengan profesional serta kurang menunjukkan Kinerja
mengajar yang baik dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Hal ini terlihat, guru yang terlambat
memberikan Rancangan Program Pembelajaran (RPP), kemudian guru belum melaksanakan
seutuhnya Rancangan Program Pembelajaran (RPP) tersebut Selain itu, metode pembelajaran
tradisional masih mendominasi dalam proses pemebelajaran, sehingga pembelajaran hanya
berlangsung satu arah.

Kepemimpinan kepala sekolah mempunyai peranan yang sangat penting sebagai pemimpin
dalam menggerakkan kehidupan sekolah untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan adalah proses
mempengaruhi kegiatan-kegiatan suatu kelompok yang ada di organisasi, menuju kepada pencapaian
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tujuan, Harwati (2022). Sedangkan kepala sekolah merupakan seorang tenaga professional guru yang
diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau
tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran.

Pada kenyataanya, terkadang kepala sekolah yang kurang maupun sampai-sampai tidak tahu
dengan kewajiban, tanggung jawab, dan juga kewajibanya seseorang kepala, seseorang sosok yang
sebagai panutan dan juga sampel untuk paraguru, pelajar serta steckholder yang memiliki pada
sekolah itu, dan juga kepala sekolah selaku seseorang pemegang kontrol pertumbuhan serta
keberhasilan sebuah sekolah.

Sikap kepala yang positif mampu menekan regu dalam memusatkan serta medorongan
pribadi guna bertindak serupa dalam rencana menghasilkan tujuan badan. Oleh akibat itu, para kepala
sekolah sekiranya tepat — tepat tahu serta mengerti apa yang perlu dilakoni selaku seseorang kepala.
intinya kepemimpinan mampu dijelaskan selaku sebuah tindakan guna pengaruhi orang — orang yang
cenderung pada pendapatan tujuan dari sebuah organisasi.

Dalam realitas di setra membuktikan penampilan kepemimpinan kepalasekolah tengah
membuktikan belum optimum. tentang itu di indikasikan antara lain dengan tengah sedikitnya kepala
sekolah guna menjalankan tindakan pengawasan. Kurangannya keahlian kepala sekolah kurang
mampunya pengaruhi sesorang maupun regu biar bertindak sebagai gemar sudi dalam menjangkau
tujuan yang mau dijangkau. wibawa kepemimpinan kepala sekolah kepada penampilan guru
berbentuk invensi suasana sekolah yang mampu mempercepat maupun membatasi daya guna
penampilan guru, serta jenjang kegembiraan guru kepada kepemimpinan kepala sekolah tengah
rendah.

Faktor yang pengaruhi penampilan guru lainya ialah terikat dengan dorongan yang dipunyai
oleh masing-masing guru, masa menyortir job selaku guru. impuls bakal membawa ke arah yang
positif serta minus. apabila motivasi membawa ke arah positif, alkisah bakal menciptakan sebuah
profesi yang positif maupun yang bagus, dalam menjangkau sebuah tujuan. akan tetapi, kalau
menciptakan ke arah minus, alkisah bakal menciptakan hasil yang tidak baik maupun mampu
dipandang kandas dalam menjangkau sebuah tujuan yang diinginkannya.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2
Batam di temukan permasalahan masih ada guru kurang kompeten yaitu tidak bisa menggunakan
komputer, metode mengajarnya ceramah, tidak bisa menerapkan metode mengajar yang aktif dan
menyenangkan, tidak bisa memanfaatkan dan mengolah informasi dari internet, tidak kontekstual,
dan seterusnya. Ada memang guru yang tidak memiliki motivasi belajar. Merasa benar dengan apa
yang dimiliki dan dilakukannya selama ini.

Kompetensi dipandang sebagai kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, keinovasian, dan
kemampuan (ability) individu anggota organisasi yang dapat digunakan untuk menghasilkan layanan
profesional. Kompetensi menunjukkan kualitas seseorang, Oliver (2022). Selanjutnya seorang guru
diwajibkan untuk memiliki 4 kompetensi profesional sesuai Undang-undang No 14 Tahun 2005
perihal Guru serta Dosen, yakni, kompetensi pedagogik, kompetensi budi pekerti, kompetensi handal
serta kompetensi sosial. mutu guru yang sedikit pasti dihasilkan diskrepansi mutu kemampuan,
kompetensi serta keterampilan yang dipunyai guru, yang pada alhasil bakal memberikan cekaman
kepada kemampuan guru dalam kenaikan taraf pembelajaran biasanya serta taraf pengajian
pengkajian eksklusifnya, Syamia (2022).

134


https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2797-0566

JURNAL MANAJEMEN, ORGANISASI, DAN BISNIS
Volume 4 Nomor 2 : 132-143

JUNI 2024
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index
e-1SSN: 2797-0566

Tabel 1. Uraian Kompetensi Guru

Kompetensi No Uraian Kompetensi
1. Mengenal karakteristik peserta didik.
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.
3. Mengembangkan kurikulum.
Pedagogik 4. Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mendidik.
5. Mengembangkan potensi peserta didik.
6. Berkomunikasi dengan peserta didik.
7. Menilai dan mengevaluasi.
8. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional.
Kepribadian 9. Menunjukkan pribadi yang dewasa dan berketeladanan. Memiliki etos
10. kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan bangga menjadi guru
11 Bersikap inklusif, bertindak objektif, tidak diskriminatif. Berkomunikasi
Sosial 12 dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua, peserta didik, dan
masyarakat
13 Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
Profesional 14 keilmuan yg mendukung mata pelajaran yg diampu. Mengembangkan
profesi melalui tindakan reflektif

Sumber : BSNP versi 6.0.11 Tahun 2008

Salah satu ciri krisis pendidikan di Indonesia adalah guru belum sepenuhnya ditopang oleh
derajat penguasaan kompetensi yang memadai. Oleh karena, itu perlu adanya upaya yang
komprehensif guna meningkatkan kinerja guru. Berdasarkan hasil pra penelitian di min 2 Batam
yang berkaitan kompetensi dan kinerja guru ditemukan masih terdapat guru belum menguasai materi
pembelajaran dengan maksimal ketika anak bertanya guru tidak memberikan jawaban dan bahkan
mengabaikan pertanyaan anak, guru belum menunjukkan kinerja yang maksimal dalam menjalankan
tugasnya.

Sehubungan permasalahan tentang kinerja guru, Oleh karena, itu perlu adanya upaya yang
komprehensif guna meningkatkan kinerja guru, serta keterkaitan antara variable kepemimpinan,
motivasi, iklim sekolah, budaya sekolah, dan kompetensi terhadap kinerja guru, ditetapkan judul
penelitian “Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Iklim Sekolah, Budaya Sekolah, dan Kompetensi
Terhadap Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Nengeri (MIN) 2 Batam”.

Rumusan Masalah
Dari dekorasi balik permasalahan, ekspeditor merumuskan kasus selaku selanjutnya :
Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja guru MIN 2 Batam?
Apakah Motivasi berpengaruh terhadap kinerja guru MIN 2 Batam?
Apakah Iklim Sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru MIN 2 Batam?
Apakah Budaya Sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru MIN 2 Batam?
Apakah Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja guru MIN 2 Batam?
Apakah Kepemimpinan, Motivasi, Iklim Sekolah, Budaya Sekolah, dan Kompetensi secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja guru MIN 2 Batam?
Kinerja Guru
Kinerja guru pada dasarnya merupakan kinerja atau unjuk kerja yang dilakukan oleh guru
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dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Kualitas kinerja guru akan sangat menentukan pada
kualitas hasil pendidikan, karena guru merupakan pihak yang paling banyak bersentuhan langsung
dengan siswa dalam proses pendidikan atau pembelajaran di lembaga pendidikan (Hidayah, 2016).
Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam mempengaruhi bawahannya dengan
cara cara tetentu agar bawahannya dapat mengerjakan sesuatu dengan baik sesuai dengan tujuan yang
telah ditentukan.

Motivasi

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang,
agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk
mencapai kepuasan, Hasibuan (2022).

Iklim Sekolah

Iklim sekolah adalah bagaimana kita memperlakukan satu sama lain. Iklim sekolah sebagai
kualitas dan karakter dari kehidupan sekolah yang mencerminkan norma-norma, tujuan, nilai,
hubungan interpersonal, praktek belajar mengajar serta struktur organisasi.

Budaya sekolah

Wibowo (2020), Budaya organisasi adalah filosofi dasar organisasi yang memuat keyakinan,
norma-norma, dan nilai-nilai bersama yang menjadi karakteristik inti tentang bagaimana cara
melakukan sesuatu dalam organisasi. keyakinan, norma-norma dan nilai-nilai tersebut menjadi
pegangan semua sumber daya manusia dalam organisasi dalam melaksanakan kinerjanya.
Kompetensi guru

Kompetensi profesional seorang guru adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki
oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan sumber data primer yang merupakan sumber data yang diperoleh dari objek penelitian,
dengan menyebarkan kuesioner (angket) kepada responden.

Desain penelitian mengunakan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk memaparkan
variabel-variabel yang diteliti dan ketergantungan variabel, dengan demikian akan menghasilkan
informasi yang komprehensif mengenai variabel yang diteliti, Umar (2014).

Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subjek yang akan diteliti dengan karakteristik yang dapat
dikatakan sama sehingga dapat digeneralisasikan hasil penelitian yang dilakukan terhadap populasi
tersebut, Sugiyono (2022). Populasi guru MIN 2 Batam sebanyak 44 orang guru PNS.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Penarikan sampel menggunakan pendekatan sensus atau jenuh sebanyak 44 guru PNS MIN 2 Batam.
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel,
hal ini dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil, atau penelitian yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil, Sugiyono (2022)

TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistic parametis. Proses analisis

data dilakukan dengan bantuan program SPSS for Windows. Taraf tingkat toleransi kesalahan yang
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Tabel 2. Persamaan Regresi Linear Berganda

e-1SSN: 2797-0566

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.629 4.498 .585 562
Kepemimpinan 409 141 1.503 2.896 .006
Motivasi 1.825 194 6.575 9.399 .000
Iklim Sekolah .298 135 .968 2.209 .033
Budaya Sekolah .630 145 .286 4.346 .000
Kompetensi .598 .050 4173 11.941 .000

Berdasarkan Tabel 2 tersebut persamaan regresi variabel Kepemimpinan, Motivasi, Iklim

Sekolah, Budaya Sekolah dan Kompetensi terhadap kinerja guru, adalah:

Y =a+blX1+Db2X2 + b3X3 +b4X4+e
Y =2,629 + 0,409 + 1,825 + 0,298 + 0,630 + 0,598 + ¢

Interpretasi model :

a.

b.

Ui T

Konstanta (a) = 2,629, menunjukkan harga konstan, jika nilai variable bebas/independen = 0,
maka nilai kinerja guru () akan naik sebesar 2,629.

Nilai koefisen variabel kepemimpinan sebesar 0,409, hal ini mengandung arti bahwa setiap
kenaikan variable kepemimpinan (X1) satu satuan, maka variable kinerja guru akan naik
sebesar 0,409 dengan asumsi bahwa variable bebas yang lain dari model adalah tetap.

Nilai koefisen variabel tipe motivasi sebesar 1,825, hal ini mengandung arti bahwa setiap
kenaikan variable tipe motivasi (X2) satu satuan, maka variable kinerja guru akan naik
sebesar 1,825 dengan asumsi bahwa variable bebas yang lain dari model adalah tetap.

Nilai koefisen variabel tipe iklim sekolah sebesar 0,298, hal ini mengandung arti bahwa setiap
kenaikan variabel tipe iklim sekolah (X3) satu satuan, maka variable kinerja guru akan naik
sebesar 0,298 dengan asumsi bahwa variable bebas yang lain dari model adalah tetap.

Nilai koefisen variabel tipe budaya sekolah sebesar 0,630, hal ini mengandung arti bahwa
setiap kenaikan variable tipe budaya sekolah (X4) satu satuan, maka variable kinerja guru
akan naik sebesar 0,630 dengan asumsi bahwa variable bebas yang lain dari model adalah
tetap.

Nilai koefisen variabel tipe budaya kompetensi sebesar 0,598, hal ini mengandung arti bahwa
setiap kenaikan variable tipe kompetensi (X5) satu satuan, maka variable kinerja guru akan
naik sebesar 0,598 dengan asumsi bahwa variable bebas yang lain dari model adalah tetap.

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru

seperti

Berdasarkan Tabel 2 angka signifikansi kepemimpinan yakni sebesar 0,006 (<0,05). Dengan
itu, H1 diterima dan Ho ditolak. Peubah kepemimpinan (X1) dengan t hitung sebesar 2,896

sebaliknya t tabel sebesar 2,048, yang berarti t hitung > t tabel, maka Kepemimpinan berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja guru.
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan Tabel 2 angka signifikansi Motivasi yakni sebesar 0,000 (<0,05). Dengan seperti

itu, H1

diterima dan Ho ditolak. Peubah Motivasi (X2) dengan t hitung sebesar 9,399 sebaliknya t
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tabel sebesar 2,048, yang berarti t hitung > t tabel, hal ini berarti Motivasi berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja guru.
Pengaruh Iklim Sekolah Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan Tabel 2 angka signifikansi Iklim Sekolah sebesar 0,033 (<0,05). Dengan seperti
itu, H1 diterima dan Ho ditolak. Peubah Iklim Sekolah (X3) dengan t hitung sebesar 2,209
sebaliknya t tabel sebesar 2,048, yang berarti t hitung > t tabel intinya hal ini berarti Iklim Sekolah
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru.
Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan Tabel 2, angka signifikansi Budaya Sekolah yakni sebesar 0,000 (<0,05).
Dengan seperti itu, H1 diterima dan Ho ditolak. Peubah Budaya Sekolah (X4) dengan t hitung
sebesar 4,346 sebaliknya t tabel sebesar 2,048, yang berarti t hitung > t tabel, maka Budaya Sekolah
berpengaruh terhadap Kinerja Guru.
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan Tabel 2, angka signifikansi kompetensi yakni sebesar 0,000 (<0,05). Dengan
seperti itu, H1 diterima dan Ho ditolak. Peubah kompetensi (X5) dengan t hitung sebesar 11,941
sebaliknya t tabel sebesar 2,048, yang berarti t hitung > t tabel, maka kompetensi berpengaruh
terhadap kinerja guru.
Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Variabel Kepemimpinan, Motivasi, Iklim sekolah,
Budaya sekolah dan Kompetensi Terhadap Kinerja Guru

Tabel 3. Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .916a .839 .818 1.685

Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Motivasi, Iklim sekolah, Budaya Sekolah dan Kompetensi
Sumber: Hasil Penelitian, 2024

Berdasarkan Tabel 3 tersebut dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R
Square) yang diperoleh sebesar 0,818 atau 81,8%. Hal ini berarti bahwa variabel dependen kinerja
guru dapat dijelaskan sebesar 81,8%, sedangkan sisanya sebesar 18,2% dijelaskan oleh faktor
lainnya, diluar dari variabel Kepemimpinan, Motivasi, Iklim Sekolah, Budaya Sekolah dan
Kompetensi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis melalui prosedur penelitian yang telah dilakukan,
maka beberapa kesimpulan terkait penelitian ini antara lain: Kepemimpinan berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap kinerja guru; Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru; Iklim Sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru; Budaya
Sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru; Kompetensi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru; Kepemimpinan, Motivasi, Iklim Sekolah, Budaya Sekolah,
dan Kompetensi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka disimpulkan saran ataupun masukan sebagai

berikut :
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1. Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian, maka penelitian ini disarankan kepada guru untuk
selalu menunjukkan kinerja yang terbaik didalam menjalankan kewajibannya sebagai
pendidik di sekolah. Selain itu guru juga disarankan untuk selalu mampu meningkatkan
motivasi dirinya dalam bekerja, sehingga berdampak positif terhadap budaya organisasi dan
Kinerja guru.

2. Pihak sekolah dalam usaha ke arah merealisasikan aspirasi negara memainkan peranan
penting terutamanya apabila abad ini deras dengan arus kepesatan teknologi maklumat dan
komunikasi (ICT). Usaha guru yang bermotivasi, berkesinambungan dan konsisten akan
menerapkan iklim pembelajaran yang bermakna dan kondusif. Pelajar perlu bersedia dengan
pelbagai ilmu pengetahuan dalam menangani cabaran global. Oleh itu, pengetua memainkan
peranan dalam membina instrumen penting dalam membina kualiti guru, pelajar serta
sekolah. Iklim sekolah harus diberi peningkatan berterusan agar iklim sekolah khususnya
dalam memberi motivasi kepada guru supaya lebih produktif.

3. Guru dan warga sekolah harus serta merta menjaga kondisi iklim sekolah yang baik untuk
meningkakan kinerja guru.

4. kompetensi guru di Min 2 batam perlu terus ditingkatkan dengan berbagai cara, salah satunya
melalui program pengembangan keprofesionalan guru secara berkelanjutan, baik secara
mandiri maupun atas dorongan kepala sekolah secara manajerial.

5. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah objek sejenis atau aspek lainnya yang
diduga akan mempengaruhi kinerja guru sebagai pengembangan dari penelitian.
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